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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (Q.S Al Baqarah 286) 

Bersyukur atas yang ada, raih yang belum! 

Dream’s never work unless you do 
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ABSTRAK 

 

APRILITA WIJIASRI, Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah, Budaya Organisasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

dengan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Kasus pada Organisaasi Perangkat Daerah Kabupaten Batang) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan 

sistem akuntansi keuangan daerah, budaya organisasi, kompetensi sumber daya 

manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan  

dengan sistem pengendalian internal pemerintah sebagai variabel moderasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah 27 

Organisasi Perangkat daerah (OPD) Kabupaten Batang. Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 81 

orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dengan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden dengan olah 

datanya menggunakan program SmartPls 4.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Sedangkan Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berprngruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Serta Sistem Pengendalian Internal Pemerintah tidak mampu 

memoderasi pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Budaya Organisasi, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Kata Kunci : Akuntansi Keuangan, Budaya Organisasi, Kompetensi SDM, 

Teknologi Informasi, dan Kualitas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

APRILITA WIJIASRI, The Influence of Implementing a Regional Financial 

Accounting Sistem, Organizational Culture, Human Resource Competency 

and Use of Information Technology on the Quality of Financial Reports with 

the Government's Internal Control Sistem as a Moderating Variable (Case 

Study of the Batang Regency Regional Organization) 

The aim of this research is to examine the effect of implementing a 

regional financial accounting sistem, organizational culture, human resource 

competence and the use of information technology on the quality of financial 

reports with the government's internal control sistem as a moderating variable. 

The research method used is a quantitative research method with a causal 

associative approach. The population in this study were 27 regional apparatus 

organizations (OPD) in Batang Regency. The sampling technique used purposive 

sampling, with a total sample of 81 people. The data used in this research is 

primary data, using a questionnaire distributed directly to respondents. Data 

analysis using the SmartPls program. 

The research results show that the Regional Financial Accounting System 

and Organizational Culture have a positive and significant effect on the quality of 

financial reports. Meanwhile, Human Resource Competency and the Use of 

Information Technology do not affect the quality of financial reports. And the 

Government's Internal Control System is unable to moderate the influence of the 

Regional Financial Accounting System, Organizational Culture, Human Resource 

Competency and Use of Information Technology on the Quality of Financial 

Reports. 

 

Keywords: Financial Accounting, Organizational Culture, Human Resource 

Competence, Information Technology, and Quality of Financial Reports 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pendahuluan 

Penelitian Transliterasi Arab Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang 

berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur'an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan 

pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia 

yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia,transliterasi Arab Latin yang 

terpakai dalam masyarakat banyak agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan 

itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha 

menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secaraNasioanal. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuktim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 

Arab Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan, M.A, 
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2) Ali Audah 3) Prof. Gazali Dunai 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno, 

M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV tentang perlunya peningkatan 

pemahaman,penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama,secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang bakutelah lama di dambakan 

karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali 

inipadadasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama,khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan 

Instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan 

pedoman yang baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 
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Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda- beda, 

Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh 

seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usah amencapai 

keseragaman,seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab Latin baku 

yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab - Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

"satu fenom satu lambang". 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
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Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab - 

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta'marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Sa ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب     

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     
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 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ...

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 
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Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْ     وْض  ف ال  ر   - raudah al-aṭfāl 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بَّن ا      rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 
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6. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د    

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 
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7. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن  أْ ت       ta’khużūna -   خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ        - akala 

8. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   ا نَّ اٰللّ  و   از  الرَّ يْر  خ  ل ه و    - Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

    - Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān -  و 

    - Wa auf al-kaila wal mĭzān 
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ل يْل أ   يْم  الْخ  اه  بْر     - Ibrāhĭm al-Khalĭl 

    - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا ب سْم  اٰللّ   م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā -   م 

اٰللّ   ن  اسْت ط ا ع  و  جُّ الْب يْت  م  ل يْه  س ب يْلًَ أ   ع ل ى النَّاس  ح   - Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

د ا   مَّ ح  ام  م  س وْل  و  لَّْ ر     - Wa mā Muhammadun illā rasl 

ى  ع  ل لنَّا س  ل ل ذ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ - ا نَّ أ وَّ

كًا   ب ار  ب ب كَّة  م    bibakkatumubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - ش هْر 

Qur’ānu / Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur’ānu 
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ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   /Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn -  و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ٰ  ر  مْد  لِلّ   /Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  نَصْرٌمِنَ اللهِ وَفتَْحٌ قَرِيْبٌ  

ِ الامَْرُجَمِيْعًا    Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِِله

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  وَاللهَ بكُِلهِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Laporan dalam keuangan menjadi perihal terpenting dikarenakan 

dapat digunakan sebagai sarana untuk menilai buruk/ baiknya kinerja 

suatu organisasi ataupun perusahaan guna mengumpulkan data yang dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan. Islam sendiri sudah 

memberikan perintah kepada masing-masing muslim dalam melaksanakan 

pencatatan atas suatu transaksi yang tidak secara tunai. Salah satu ayat 

yang menjelaskan pencatatan adalah Q.S. Al-Baqarah: 282, Allah Swt. 

berfirman: 

يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ   إِذٰا تٰدٰاينٰتُم بِدٰيۡنٍ إِلٰأٓ أٰجٰليَأٰٓ نٰكُمۡ   وٰلۡيٰكۡتُب  فٱٰكۡتُ بُوهُ    ىَ  مُّسٰم    َ  ءٰامٰنُ وأاْ   كٰاتِبُ    ب َّي ۡ
بٰ   وٰلٰ   بٱِلۡعٰدۡلِ  

ۡ
 وٰلۡيٰ تَّقِ   ٱلٰۡۡقُّ   عٰلٰيۡهِ   ٱلَّذِي  وٰلۡيُمۡلِلِ   فٰ لۡيٰكۡتُبۡ   ٱللَُّ    عٰلَّمٰهُ   كٰمٰا  يٰكۡتُبٰ   أٰن  كٰاتِب    يَٰ

 ۚ  يْأ  شٰ   مِنۡهُ  يٰ بۡخٰسۡ   وٰلٰ  رٰبَّهُۥ ٱللَّٰ 
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya...” (al-Baqarah [2]: 282). 

 

 Laporan terstruktur terkait posisi keuangan serta segala transaksi 

dimana dijalankan dengan pelaporan serta digunakan sebagai sarana 

mempertanggungjawabkan kinerja keuangan pemerintahan kepada  



 
 

2 
 

 
 

publik. Dalam pemerintahan, kinerja keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan terhadap masyarakat melalui adanya laporan 

keuangan. Terkait hal ini, pemerintah daerah termasuk pemerintah pusat 

berkewajiban menyampaikan laporan keuangan yang tentunya berkualitas 

serta mampu mempertanggungjawabkannya karena pada dasarnya segala 

yang dikerjakan manusia di dunia kelak sudah pasti akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah, hakim Maha Tinggi lagi Maha 

Adil. Sebagaimana tercantum didalam surah Al-Zalzalah ayat 7-8, Allah 

Swt. Berfirman: 

قٰالٰ ذٰرَّةٍ خٰيۡ  قٰالٰ   يٰ عۡمٰلۡ   وٰمٰن  يٰ رهُٰۥ اَ  فٰمٰنْ يٰ عۡمٰلۡ مِث ۡ    يٰ رهُٰۥ  اَ  شٰر   َ  ذٰرَّة  مِث ۡ
 

Artinya: “Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 

balasannya” (al-Zalzalah [99]: 7-8). 

 

BPK-RI menjalankan pemeriksaan atas LKPD setiap tahunnya 

untuk mengetahui seberapa baik kualitas suatu laporan keuangan. Sudah 

menjadi tugas serta kewajiban pemerintah dalam memaparkan laporan 

keuangan yang berkualitas kepada pemangku kepentingan. Oleh karena 

itu, tatkala mengendalikan, merencanakan, dan mengambil keputusan, 

pemerintah daerah perlu mencermati data yang ada dalam laporan 

keuangan. Dalam PP No. 71 tahun 2010, dasar aturan untuk 

mengidentifikasi laporan keuangan yang memiliki kualitas yaitu harus 

selaras/relevan, bisa dipercaya, bisa dipahami, serta bisa dibandingkan 
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(Huliselan, 2022). Berikut hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan terhadap LKPD Kabupaten Batang: 

Gambar 1. 1 Daftar Opini BPK atas LKPD 

Tahun Anggaran Opini BPK 

2012 Wajar Dengan Pengecualian 

2013 Wajar Dengan Pengecualian 

2014 Wajar Dengan Pengecualian 

2015 Wajar Dengan Pengecualian 

2016 Wajar Tanpa Pengecualian 

2017 Wajar Tanpa Pengecualian 

2018 Wajar Tanpa Pengecualian 

2019 Wajar Tanpa Pengecualian 

2020 Wajar Tanpa Pengecualian 

2021 Wajar Tanpa Pengecualian 

2022 Wajar Tanpa Pengecualian 

2023 Wajar Tanpa Pengecualian 

Sumber : Website resmi BPK RI (https://jateng.bpk.go.id) 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2012-2022, opini 

BPK atas LKPD Kabupaten Batang mengalami peningkatan opini WDP 

yang kemudian ke WTP. Kesuksesan dalam mencapai opini tersebut 

seharusnya tak membuat pemerintah daerah terlena, hal tersebut 

dikarenakan berdasarkan laman resmi Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) Kabupaten Batang, fenomena yang terjadi yaitu 

masih ditemukan sejumlah kejanggalan yang terus berulang dari tahun ke 

tahun yang menandakan masih banyaknya kelemahan, terutama yang 

bersangkutan dengan ketaatan atas peraturan perundang-undangan serta 

sistem pengendalian internal. Akibatnya, pengelolaan dan penatausahaan 

aset daerah belum berjalan maksimal, dan timbul permasalahan pada tata 

kelola keuangan daerah yang belum sepenuhnya memadai.  
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Salah satu hal yang dapat berdampak terhadap meningkatnya mutu 

laporan keuangan suatu wilayah yaitu terdapat pengaruh dari sistem 

akuntansi keuangan daerah bersangkutan. Adanya SAKD akan membantu 

terciptanya manajemen keuangan daerah yang bertanggung jawab, efisien 

dan efektif. Terdapat serangkaian prosedur yang perlu diikuti yang saling 

terkait dalam tahapan pengambilan keputusan ekonomi, dengan tujuan 

akhir menghasilkan laporan keuangan. Prosedur tersebut dimulai dari 

pencatatan, hingga pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD (Huliselan, 2022). 

Sejalan dengan penelitian Sari & Desipradani (2022) serta 

penelitian milik Huliselan (2022) dimana terdapat penerapan SAKD 

memiliki pengaruh positif signifikan akan variabel kualitas laporan 

keuangan. Lain halnya dengan hasil penelitian milik Mispa & Nuramal 

(2022) dinana terdapat hasil penerapan SAKD mempunyai pengaruh 

negatif serta tidak signifikan akan kualitas laporan keuangan serta 

penelitian milik Jultri & Made (2021) yang menyebutkan penerapan 

SAKD mempunyai pengaruh negatif serta signifikan akan Kualitas 

Laporan Keuangan. 

Kebutuhan untuk menyajikan informasi akuntabilitas/kinerja 

manajemen keuangan berupa laporan keuangan yang berkualitas telah 

membawa perubahan signifikan yang memicu manajemen dan 

akuntabilitas keuangan daerah menjadi lebih baik. Perubahan tersebut 

diantaranya yaitu perlunya mempersiapkan dan menata sistem 
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pengendalian internal, mengganti sistem entri transaksi dengan double 

entry, basis akuntansi yang dipergunakan sekarang dengan cash toward 

accrual serta suatu laporan pertanggungjawaban sekarang tak hanya 

laporan realisasi anggaran melainkan ada Catatan atas Laporan Keuangan, 

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan Operasional, 

Neraca, Laporan Perubahan Saldo Anggaran, dan tentunya Laporan 

Realisasi Anggaran (PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang SAP). Tentu saja 

penyesuaian-penyesuaian tersebut mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap budaya organisasi yang tumbuh di lembaga-lembaga pemerintah, 

terkhusus dalam menciptakan laporan keuangan dengan kualitas tinggi 

sebagai sarana untuk meningkatkan keterbukaan dan manajemen keuangan 

pemerintah yang accountable (Patty, 2019).  

Selanjutnya menurut Wibowo (2011) dalam Patty (2019), budaya 

organisasi merupakan skema dasar suatu perusahaan berupa standar, 

keyakinan umum dan nilai yang menjadi landasan dalam menjalankan 

seluruh kegiatan di perusahaan. Membangun budaya beretika dan 

berintegritas tinggi dalam suatu organisasi merupakan salah satu langkah 

awal menuju peningkatan kualitas laporan keuangan dalam organisasi. 

Budaya organisasi menjadi sesuatu yang harus ada, dipahami, dan 

diterapkan dalam suatu perusahaan karena diperlukan untuk meningkatkan 

kinerja jangka panjang. Hal tersebut sesuai terhadap penelitian Indrasari & 

Ismunawan (2023) dimana budaya organisasi memiliki pengaruh 

signifikannya pada kualitas atau mutu laporan keuangan. Berbeda dengan 
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penelitian milik Ayem & Karlina (2021) yang menyebutkan bahwa budaya 

organisasi tidak memiliki dampak positif akan kualitas laporan keuangan. 

Laporan Keuangan yang memiliki SDM kompeten tentu dapat 

memperoleh laporan keuangan dengan tepat waktu, relevan, dapat 

dipercaya dan dapat dibandingkan. Sumber daya yang memiliki manfaat 

terhadap organisasi keseluruhan adalah adanya SDM yang berkualitas. 

Kemampuan suatu organisasi untuk berhasil didasarkan pada kualitas 

tenaga kerjanya. Jika perusahaan dapat membantu karyawannya maju 

dalam karirnya dengan mempertimbangkan kompetensi yang sebenarnya 

dimilikinya, maka sumber daya manusia akan memiliki fungsi baik. 

Kondisi tersebut sesuai terhadap penelitian milik Widiastuti et al. (2023) 

serta Simanjuntak et al. (2023) dimana Kompetensi SDM memiliki 

pengaruh positif dan signifikan akan kualitas laporan keuangan. Di lain 

sisi, hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian milik Zumaira & 

Rahmawaty (2022) serta Putri et al. (2021) dimana Kompetensi SDM 

tidak memiliki pengaruh akan kualitas laporan keuangan. 

Berkualitas atau tidaknya suatu laporan keuangan juga mampu 

terdapat pengaruh oleh teknologi informasi yang dimanfaatkan. Menurut 

Irwansyah & Moniaga (2014) dalam Indrasari & Ismunawan (2023), 

Teknologi informasi merupakan jenis teknologi yang dirancang guna 

untuk memudahkan individu ketika menyimpan, mengubah, membuat, 

mengkomunikasikan, serta menyebarkan informasi. Menurut Boodnard 

serta Hopwood (2000) dalam Lantu et al. (2023) Teknologi informasi 
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mengacu pada perangkat dan program yang dirancang guna 

mengonversikan data menjadi informasi. Teknologi yang memadai harus 

digunakan sesuai dengan SAP untuk meningkatkan kinerja pemerintah 

daerah dan akuntabilitas keuangannya. Oleh karenanya, pemerintah 

berupaya memanfaatkan teknologi semaksimal mungkin guna mendorong 

pertumbuhan manajemen keuangan yang baik. 

Didukung dengan hasil dari penelitian milik Indrasari & 

Ismunawan (2023) dan Asri & Jaeni (2023) dimana dalam menggunakan 

teknologi informasi memberikan pengaruh signifikan atas seberapa baik 

pemerintah daerah menghasilkan laporan keuangannya. Berbeda dari 

penelitian milik Lantu et al. (2023) dimana hasil yang diperoleh yaitu 

penggunaan teknologi informasi tidak memberikan pengaruh seberapa 

baik pemerintah daerah ketika menghasilkan laporan keuangannya. 

Aspek terakhir yang bisa memberikan pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan yaitu Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, dimana 

merupakan serangkaian kegiatan maupun aktivitas penting dimana harus 

dilaksanakan dengan konsisten bagi seluruh pegawai bahkan juga bagi 

pimpinannya guna menghadirkan keyakinan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Hal tersebut dapat dicapai dengan selalu melakukan 

pengamanan terhadap asset negara, segala kegiatan yang dilakukan selalu 

berpegang pada peraturan perundang-undangan, dalam melakukan setiap 

kegiatan dilakukan secara efisien serta efektif, serta menjaga suatu 

pelaporan keuangan dilakukan dengan handal. Hal ini didasarkan pada 
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Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, yang 

mana mengamanatkan agar semua instansi pemerintah memasukkan SPIP 

ke dalam operasionalnya. 

Reputasi suatu lembaga pemerintah akan meningkat jika SPIP 

diterapkan dengan baik karena akan mempermudah tergapainya target 

suatu organisasi dengan cepat dan efektif, memberikan laporan keuangan 

yang akurat, dan melindungi negara dari kerugian finansial berkat sumber 

daya manusianya yang patuh pada peraturan. Melalui pengoptimalan SPIP 

diharapkan pengendalian internal menjadi lebih kuat dan mampu 

memediasi permasalahan rendahnya kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

Mengutip Siaran Pers BPK RI Jakarta (tertanggal Selasa 4 Oktober 

2022), IHPS I Tahun 2022 yang mana menunjukkan 137 hasil 

pemeriksaan keuangan pemerintah pusat. Berdasarkan jumlah itu, terdapat 

132 laporan keuangan dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 

Pendapat Wajar dengan Pengecualian (WDP) diberi terhadap 4 Laporan 

Keuangan Kementerian/Lembaga (LKKL). Namun nyatanya BPK 

menyingkap 9.158 temuan dimana 7.020 permasalahan berhubungan 

dengan kelemahan SPI. 

Masih banyaknya Laporan Keuangan Pemerintah dimana sudah 

WTP namun masih banyak temuan mengenai sistem pengendalian 

internal, membuat penulis tertarik untuk meneliti serta membuktikan 

bahwa apakah sistem pengendalian internal bisa menguatkan atau 
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melemahkan pengaruh SAKD, Budaya Organisasi, Kompetensi SDM serta 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan keuangan di 

Kabupaten Batang. Berkaitan dengan fenomena tersebut serta adanya 

inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu, penulis tertarik dalam 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah, Budaya Organisasi, Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Batang)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada uraian latar belakang, terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh akan kualitas laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Batang dalam penerapan sistem akutansi 

keuangan daerah? 

2. Apakah budaya organisasi memiliki pengaruh pada kualitas 

laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang? 

3. Apakah Apakah kompetensi sumber daya manusia memiliki 

pengaruh pada kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Batang? 

4. Apakah pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh pada 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang? 
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5. Apakah sistem pengendalian internal pemerintah sanggup dalam 

memoderasi penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang? 

6. Apakah sistem pengendalian internal pemerintah sanggup 

memoderasi budaya organisasi terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah Kabupaten Batang? 

7. Apakah sistem pengendalian internal pemerintah mampu 

melakukan moderasi kompetensi sumber daya manusia pada 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang? 

8. Apakah sistem pengendalian internal pemerintah mampu 

melakukan moderasi pemanfaatan teknologi informasi pada 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Didasarkan pada uraian rumusan masalah, terdapat tujuan dalam 

penelitian ini, yakni: 

1. Dalam rangka mengetahui penerapan sistem akuntansi keuangan 

daerah memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Kabupaten Batang 

2. Dalam rangka mengetahui budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang 

3. Dalam rangka mengetahui kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Batang 
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4. Dalam rangka mengetahui pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

Kabupaten Batang 

5. Dalam rangka mengetahui sistem pengendalian internal pemerintah 

mampu memoderasi penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang 

6. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal pemerintah 

mampu memoderasi budaya organisasi terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Batang 

7. Dalam rangka mengetahui sistem pengendalian internal pemerintah 

mampu memoderasi kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang 

8. Dalam rangka mengetahui sistem pengendalian internal pemerintah 

mampu memoderasi pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kabupaten Batang 

Selain itu, penelitian ini peneliti harapkan mampu dijadikan suatu 

manfaat, dalam aspek yakni: 

1. Manfaat Teoritis  

Melalui penelitian saat ini, mampu menghadirkan sumbangsih 

untuk perluasan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, utamanya 

dalam isu-isu terkait kualitas laporan keuangan, khususnya yaitu 

dalam Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Batang. 
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Selanjutnya, diharapkan bisa menjadi sumber acuan ataupun 

literatur untuk penelitian selanjutnya dalam bidang terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Maksud dilakukannya penelitian yaitu agar bisa memperluas 

pemahaman di bidang akuntansi. Tak hanya itu, penelitian ini 

juga dimaksudkan agar dapat berkontribusi terhadap literatur 

dan memberikan data yang menguatkan untuk referensi 

penelitian lebih lanjut. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dimaksudkan agar meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran masyarakat umum tentang kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan dari organisasi perangkat daerah. 

c. Bagi Organisasi Perangkat Daerah 

Adanya penelitian ini dimaksudkan agar dapat lebih 

meningkatkan kinerja divisi keuangan agar lebih baik dan 

efektif 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I  Pendahuluan 

Memuat dasar pengambilan judul penelitian yang 

digunakan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  Landasan Teori 
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Memuat uraian tentang teori yang mendasari 

penelitian ini, tinjauan pustaka yang berisi riset-riset 

terdahulu berkaitan dengan penelitian ini, kerangka berpikir 

serta hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Memberikan penjelasan menyeluruh tentang teknik 

penelitian yang digunakan oleh peneliti bersama dengan 

alasannya, populasi, sampel, latar penelitian, sumber data, 

metode, tata cara pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Berisi pembahasan penelitian yang sudah 

dilaksanakan. Bab ini dijelaskan terkait objek penelitiannya 

secara umum, selanjutnya setelah dilakukan proses 

pengolahan data, hasilnya akan dipaparkan dan dibahas 

secara mendetail. 

BAB V  Penutup 

Bab terakhir ini menguraikan keterbatasan-

keterbatasan yang ada saat ini serta berbagai tindakan yang 

wajib diambil para pihak sehubungan dengan hasil-hasil 

penelitian yang sedang dipertimbangkan, serta kesimpulan 

yang memberikan gambaran umum mengenai seluruh 

temuan penelitian dimana berkaitan terhadap masalah 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil riset ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

3. Kompetensi SDM tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

5.  Variabel SPIP tidak mampu memoderasi pengaruh Sistem akuntansi 

Keuangan Daerah terhadap kualitas laporan keuangan. 

6. Variabel SPIP tidak dapat memoderasi pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

7. Variabel SPIP tidak dapat memoderasi pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia terhadap kualitas laporan keuangan.  

8. Variabel SPIP tidak dapat memoderasi Pemanfaatan Teknologi 

Informasi terhadap kualitas laporan keuangan 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan dan diselesaikan ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Nilai R-Square yang tidak begitu besar, menunjukkan masih terdapat 

variabel lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan di OPD 

Kabupaten Batang 

2. Variabel moderasi dalam riset ini tidak dapat memoderasi salah 

satu/seluruhnya dari variel dependen 

3. Ruang lingkup riset ini yang hanya terbatas pada OPD Kabupaten 

Batang 

4. Sumber data yang dipakai dalam riset ini hanyalah kuesioner 

C. Saran 

1. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Batang 

OPD di Kabupaten Batang diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

SDM, memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi, serta 

memperkuat implementasi SPIP. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengidentifikasi dan 

menambah variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan 

b. Diharapkan untuk menggali variabel moderasi lain yang mungkin 

lebih relevan atau lebih kuat dalam memoderasi. 
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c. Pertimbangkan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan 

memasukkan kabupaten/kota lain atau melakukan studi komparatif 

dengan organisasi di daerah lain untuk melihat apakah hasil yang 

ditemukan konsisten diberbagai konteks 

d. Memakai tambahan metode pengumpulan data seperti wawancara 

dan analisis dokumen untuk mendapatkan data yang lebih lengkap 

dan mendalam. 
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Aprilita Wijiasri 

mailto:aprilitawj919@gmail.com
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